BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai seorang muslim kehidupan sehari — harshmeamncerminkan
dan mengaplikasikan syariat Islam. Baik dalam kebgh berbangsa,
bernegara, bermasyarakat dan beragama.

Firman Allah SWT.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman!, Masukl&k-dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti lamglengkah
setan. Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimuAl(@aqoroh :
208)"

Islam sebagai agama Allah yang telah disempurnakamberi
pedoman bagi kehidupan manusia baik spiritual nahtendividual-sosial,
jasmani-rohani dan duniawi-ukhrowi. Dalam bidangiktan ekonomi, Islam
memberikan pedoman-pedoman atau aturan-aturan huk@amg pada
umumnya dalam bentuk garis besar. Hal itu dimakandkntuk memberi

peluang bagi perkembangan kegiatan perekonomiamdidian hari (sebab

syari'at Islam tidak terbatas pada ruang dan waktu)

! Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemahannyalakarta: Pena Iimu dan
Amal, 2006, him 33.



Sebagai masyarakat sosial kita tidak bisa lepasaivitas jual beli,
karena hal ini merupakan kebutuhan primer layakmgkan setiap hari.
Sedangkan menurut pengertian syari'at, yang dinthldengan jual beli
adalah pertukaran harta atas dasar saling rela memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berwugidudar yang sahf.

Firman Allah SWT
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, Janganl&amu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batihitidenar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas daséasama-suka

di antara kamu. ... .(QS. An Nisaa’ : 39)

Dari ayat di atas jelas bahwa dalam melaksanakasepmperpindahan
hak milik suatu barang dari seseorang kepada daamgharus menggunakan
jalan yang terbaik yaitu dengan jual beli, bukanng# mencuri,
menjambret, merampok dan menipu (korupsi).

Dalam Surat An-Nisaa ayat : 29 juga menjelaskarwhatnransaksi
jual beli harus berdasarkan atas dasar suka sasuka; tidak ada unsur
pemaksaan, penipuan, dan pemalsuan yang berdangukk grugikanya

salah satu pihak baik dari penjual maupun dari @dintlerupa kerugian

materil maupun non materil.

2 Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islam]akarta: Sinar Grafika, 2000, him.
128.

% Departeman Agam&p Cit, him 83



Hal ini sejalan dengan undang — undang Perlindukgersumen No.
8 Tahun 1999 Pasal 2 yang menjelaskan baliRerlidungan konsumen
berasaskan manfaat, keadilan, keseimbangan danlakeatan konsumen,
serta kepastian hukum”.

Dari undang — undang No. 8 tahun 1999 pasa 2 dib#dsva
keselamatan konsumen sangat dilindungi oleh Nedara kasus — kasus
penipuan yang bisa berdampak pada kesehatan atalalkatan konsumen
dalam mengkonsumsi atau mengunakan jasa dari pemjaa pengadaan
jasa. Sehingga ketika ada seuatu yang terjadi depgh&konsumen bisa
diproses secara hukum.

Jual beli dihalalkan hukumnya, dibenarkan agamal asemenuhi
syarat-syarat yang diperlukan. Demikian hukum iisiedakati para ahli ijma
(Ulama’'mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Memang dengan tegas-tagas
Qur'an menerangkan bahwa menjual itu halal, sedbagdiharamkan.

Sejalan dengan itu dalam jual beli ada persyargaag harus dipenuhi,
adapun syarat-syarat yang diperlukan dalam akddbglaterdiri dariagidain
(dua orang agid)mahallul agad(tempat akad)maudlu’ul agad(obyek akad)
dan rukun-rukun agid

Melihat ayam yang ditampilkan bergelantungan diapammpaknya

sangat mengairahkan. gemuk segar kekuningan, dekgdanyang mulus

* Kansil adan ChristenPokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia
Jakarta: Sinar Grafika, 2002, him. 216.

® T.M Hasbi ash-ShiddigiHukum-hukum Figh IslamTinjauan Antar Mazhab
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet ké2,328.

® T.M Hasbi ash-ShiddigiPengantar Figih MuamalahSemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2001, Cet ke-4, him. 33.



tidak berbulu lagi. Semuanya sepintas seperti baja disembelih. Namun
siapa yang tau bahwa itu ayam tiren?

Dewasa ini santer dibicarakan dan diberitakan dafaedia cetak
maupun elektronik bahwa banyaknya kasus jajanammagareng yang
mengunakan ayam tiren. Hal ini membuat kita peedhati — hati dalam
membeli ayam.

Islam dalam hal ini, jelas-jelas menganjurkan unto&ngonsumsi
makanan yang halal, karena selain merupakan suatanapastinya juga
terkandung manfaat disana yaitu terjaminnya keaehdan keberkahan atas
makanan itu. Seperti halnya daging yang disebudl ledalah daging yang
disembelih dengan membaca basmalah kecuali ikansdeangga. Hal ini

sebagaimana yang tercantum dalam Firman Allah SWT.
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Artinya : Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atdsamgkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembeligdanmenyebut
nama) selain Allah...(QS. Al Bagoroh : 1773)

Dari ayat di atas jelas bahwa Islam mengharamkamakan darah,
daging babi dan bangkai binatang yang sudah datena ketiga macam
jenis tersebut termasuk najis dan bendampak buagkkesehatan.

Salah satu kasus yang terjadi di Purwokerto, segasaami istri,

Sunarko (40) dan Ponirah (40) warga Desa Limpakuyis 03/03

" Ibid, him. 27



Kecamatan Sumbang Banyumas ditangkap polisi, J(26&/2008). Pasutri
tersebut tertangkap menjual daging ayam bangkademvarganyi.Kasus
seperti ini bisa kita alami di semua tempat karfeglani dapat menghasilkan
keuntungan yang cukup besar.

Ayam mati yang sering kita kenal dengan Ayam Tifayam mati
kemarin) yaitu ayam yang mati sebelum di sembehh ihi disebabkan
bermacam-macam mati ketabrak mobil, sakit, kelapakaracunan, terlalu
tua atau mati dalam perjalanan, dan mati sembanunggu eksekusi
disembelih.

Rantai perdagangan dan pemasaran ayam potong sebdugsar
masih melalui tangan distributor. Hal ini yang dapenyebabkan kematian
ayam terjadi sebelum di sembelih. Apalagi ditambdéngan sarana
penampungan, penanganan dan trasnsportasi yanggkuemadai.

Pasar Rejomulyo atau yang sering dikenal dengasmrPé&sbong
merupakan pasar unggas di Semarang yang cukup daraaktivitas jual
beli, terutama jual beli ayam. Dengan banyaknyandgaksi yang terjadi bisa
dikatakan banyak pula ditemukan ayam yang mati karkna penyakit atau
sebab lain. Apalagi dengan kondisi Pasar Kobong y@tersihanya sangat
tidak terjaga. Pasar yang letaknya di jalur paniniranerupakan pasar yang
cukup besar dan menjadi rujukan harga-harga dipaisar

Penanganan ayam kurang baik jelas menjadi penyedtai

mempercepat terjadinya kematian ayam. Tempat pemgaito moderen

®http://news.okezone.com/read/2008/09/26/1/1497REtdaging-bangkai-pasutri-
ditangkap-polisi



dengan penanganan ayam yang lebih baik akan dag@agurangi risiko

kematian ayam yang tinggi. PT. Sierad Produce diad&abon Parang
misalnya, hanya mencatat kematian ayam sekitaf®@@hgan kapasitas 20
ribu ekor produk perharinya tahu PT Hibrida Putiagd di Gunung Sindur
yang mencatat kematian sebelum disembelih hanyidasdék32% dengan

kapasitas produksi 1500 ekor perminggu.

Sementara itu ditempat pemotongan tradisional pgr@annya masih
kurang baik. Di pasar Rejomulyo Semarang yang mgasirengunakan
peralatan trasional terdapat beberapa pengusahaiqegan bersekala kecil.
Kapasitas produksinya berkisar lebih kurang 100r glastiga hari. Dalam
sekala itu ada dua sampai tiga ekor ayam yang Baltkan terkadang bisa
lebih hal ini karena tempat yang jorok dan terlikanuh.

Pembahasan jual-beli sangat menarik untuk dikejijthma terkait
dengan obyek dari jual-beli tersebut. Dengan bebamgnya ilmu
pengetahuan jual beli juga akan mengalami perkebardgengan banyaknya
penemuan bahwa barang — barang najis (tidak suemiliki manfaat yang
tidak sedikit, salah satu conoh kotoran binatanggyaigunakan untuk
pembangkit listrik, pupuk dan lain sebagainya. Rengliperbolehkanya
pemanfaatan barang najis memunculkan nilai ekonterhadap barang
tersebut. Banyak orang-orang memproduksi dan mebg@rang-barang najis

untuk dimanfaatkan

° Thobieb Al-Asyhar,Bahaya Makanan Haram bagi kesehatan Jasmani dan
Kesucitan Rohaniakarta: PT. Al-Mawardi Prima. 2003, him. 22



Dari penjelasan diatas timbul pertanyaan apakalehbahenjual
barang-barang najis terutama bangkai ayam (tirékp@kah ayam tiren
diperjualbelikan secara bebas atau dicampur dedggimg yang segar? Dan
untuk apa ayam tiren diperjualbelikan? Bagaimatarmsmemandang jika
bangkai ayam diperjualbelikan?

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untekeliti bagaimana
praktek jual beli ayam tiren dalam penulisan sknasg berjudulTinjuan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Tiren (Studi Kasus Penjual

Ayam di Pasar Rejomulyo Semarang)”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makak uebih
sistematisnya perlu dirumuskan permasalahan. Adgpumasalahan dalam
penelitian ini dapat penulis formulasikan sebagailuit:
1. Bagaimana Praktek Jual Beli Bangkai Ayam (Ayam f)rei Pasar
Rejomulyo Semarang?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Bek Bangkai

Ayam (Ayam Tiren) di Pasar Rejomulyo Semarang?

Tujuan Penulisan
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka pemehiidertujuan

sebagai berikut :



1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktek Jual Beli Bangigam (Ayam
Tiren) di Pasar Rejomulyo Semarang.
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islarhadap Praktek

Jual Beli Bangkai Ayam (Ayam Tiren) di Pasar RejtynuSemarang.

D. Telaah Pustaka

Untuk menunjang dalam mengkaji dan menganalisa @kaldbeli
ayam tiren, agar sesuai dengan sasaran dan maksgddjinginkan, maka
penulis mengambil dan menelaah dari beberapa Bangkkripsi, tesis yang
hampir sama pembahasannya dengan hal — hal terdemiairanya adalah :

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Khilmi Tamim makeas
IAIN Walisongo dengan tem&tudi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang
Persyaratan Suci Bagi Barang Yang Dijadikan Obyekl Beli. Didalam
kesimpulan karya limiah ini dijelaskan, bahwa memtunazhab Hanafi dan
Zabhiri jual beli barang yang mengandung unsur najis bakaikan barang itu
memiliki nilai manfaat bagi manusia. Sedangkan rdaterspektif Sayyid Sabiq
meskipun barang itu mengandung manfaat, jika mapgka barang itu tidak
boleh dijualbelikan karena barang yang bernajisgaprdung madarat yang lebih
besar dari pada manfaatriya.

Kedug Dalam skripsi yang disusun oleh Ainur Rohman asswa
IAIN Walisongo Semarang dengan judidiinjauan Hukum Islam Terhadap

Jual-Beli Melalui Internet (Studi Kasus di Gramediako Buku Online

19 Khilmi Tamim, Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Peasya Suci
Bagi Barang Yang Dijadikan Obyek Jual Be$emarang;_ www.librariwalisongo.ac.id/
http://192.168.0.251/digilib/gdl 2006. him. 75.




Website_ www.gramediaonline.comenjelaskan bahwa dalam inti dari akad

jual beli adalah adanya kesepakatan dari kedudn Ipgteak, bagaimana akad
itu dilakukan dan sighat apapun yang digunakang yempenting adalah
kedua belah telah mengerti dan paham apa yangrikang oleh kedua belah
pihak sehingga tercapai kesepakdtan.

Ketiga Dalam skripsi yang disusun oleh Roja Fauzan Aziz
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang dengan judulalisis Pendapat
Sahal Mahfudh tentang Kebolehan Pemanfaatan Alkahglaskan bahwa
Alkohol dapat dimanfaatkan karena bukan termasulnganajis.Gambaran
itu sama dengan minyak tanah. Minyak tanah tidais,naeski kalau diminum
secara berlebihan juga bias memabukkan atau babksn menimbulkan
konsekuensi yang lebih par&hKarena itu alkohol dan minyak tanah bisa dijual
belikan.

Keempat Dalam skripsi yang disusun oleh Umi Tukhfah nsihaa
IAIN Walisongo Semarang dengan judWnalisis Pendapat Ibnu Hazm
tentang Saksi dalam Jual-Beliahwa dalam jual-beli Saksi merupakan suatu
pemberitaan dari orang yang dipercaya, tentangdielya suatu peristiwva

atau tentang tetapnya suatu hak bagi seseorangsedasrang, dalam hal

1 Ainur Rohman, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Melalui dntet
(Studi Kasus di Gramedia Toko Buku Online Websitewgramediaonline.con§emarang,
www.librariwalisongo.ac.id/http://192.168.0.251/dily/gdl. him. 60.

2 Roja Fauzan Aziz,Analisis Pendapat Sahal Mahfudh tentang Kebolehan
Pemanfaatan Alkoh&emarang, www.librariwalisongo.ac.id/http://192.16851/digilib/gdI
2006. him. 71-72.




jual-beli dengan tujuan untuk berhati-hati, mendhim salah paham dan
menjauhkan dari pertikai&h

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan atis,
sepengetahuan penulis belum ada penelitian yangbateas mengenai,
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Tiren (Studi Kasus
Penjual Ayam di Pasar Rejomulyo Semarang)”. Untuk itu penulis
meneliti dan menelaah lebih jauh tentang akad heli ayam di Pasar

Rejomulyo (Pasar Kobong) Semarang.

Metode Penelitian
1. Jenis Pepenelitian
Berdasarkan pada fokus dan ruang lingkup penelifiang
didasarkan pada suatu penelitian terhadap praktakbgli di Pasar
Rejomulyo Semarang, bahwa jenis penelitian ini a@udapenelitian
lapangan field research.* yakni penelitian yang langsung dilakukan di
lapangan.
Dengan mengacu pada pokok permasalahan dan tugaafitian
yang telah diuraikan sebelumnya, jenis penelitr@nadalah Penelitian
normatif atau sering disebut juga penelitian doktriyaitu penelitian

hukum yang dikonsepkan sebagai apa yang tertulsmdgeraturan

13 Umi Tukhfah, Analisis Pendapat Ibnu Hazm tentang Saksi dalarr-Beh,
Semarang, www.librariwalisongo.ac.id/http://192.16851/digilib/gdl.2007 him. 82.

4 Tujuan penelitian lapangan adalah mempelajari raeidgensif latar belakang
status terakhir, interaksi lingkungan yang terjpdda satu satuan sosial seperti individu,
kelompok atau lembaga, atau komunitas. Lihat Saefédwar, Metode PenelitianPustaka
pelajar, yogyakarta: cet. I, 1998, him.8.
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perundang-undangafiaw in books)atau hukum dikonsepkan sebagai
kaidah atau norma yang merupakan patokan berperitenusia yang
dianggap pantas. jenis penelitiannya adalah perelttukum Klinik
yaitu penelitian yang berusaha untuk menemukan adpdiukumnya
bagi suatu perkara, seperti halnya pada penelitidnk menemukan
asas hukum (doktrinal). Melalui proses silogismearakdiperoleh
kesimpulan hukum positif yang dicari (Soetandyo Wjbgoebroto,
1992). Dalam hal ini adalah jual beli bangkai ay@yam tiren) yang
terjadi di pasar Rejomulyo Semarang.
Sumber Data
Sesuai permasalahan dalam penelitian maka sumierydag
diperlukan adalah subjek dari mana data itu dip&rghitu data primer
dan sekunder
a. Data primer adalah data yang langsung dan diwiti lapangan
atau informasi dengan cara wawancara, observasi stadi
keputakaan. Sedangkan obyek dari penelitian inahdaenjual dan
pembeli ayam Pasar Rejomulyo (Pasar Kobong) Semaran
b. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari nmedsa, tesis,
skripsi, penelitian dan buku-buku yang terkait dmngual beli
ayam tiren.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang telah diperoleh dikumpulkan melalui nsten

diantaranya ialah :
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a. Interview
Yaitu melalui kontak hubungan pribadi antara penguimdata
dengan sumber data dan dilakukan secara bebas dadalam
sesuai dengan pedoman wawanc¢aalam wawancara ini peneliti
menggunakan pedoman tak terstruktur, karena datamalipan ini
memerlukan argumentasi dari subyek tentang praktdibeli ayam
tiren di Pasar Rejomulyo Semarang

b. Observasi
Yaitu pengamatan langsung kepada suatu obyek yd@m a
diteliti.’® Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara
langsung praktek jual beli ayam tiren yang terjatli Pasar
Rejomulyo (Pasar Kobong) Semarang

c. Studi Kepustakaan atau Dokumentasi
Untuk metode ini sumber datanya berupa catatany-buku, surat
kabar, majalah atau dokumen yang tersedia yangit@nkdengan
obyek penelitian!’ yaitu data — data yang terkait dengan praktek
jual beli ayam tiren.

4. Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (1982)ladapaya

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan datagamganisasikan

!> Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukurdakarta: Granit, 2005,
him.72.
16 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktddkarta:
Rineka Cipta, 1998, him. 146
1" Snapiah FaisaFormat-Format Penelitian Sosialakarta: Raja Grafindo Persada,
2005, him 53.
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapakelala,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, m#&aa apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuska yang dapat
diceritakannya kepada orang lafh.

Dalam menganalisis datd, yang sudah diperoleh, dengan
mengacu pada metode penelitian dan pokok permasatabka peneliti
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu datagyddak bisa diukur
atau dinilai dengan angka secara langsin§ebagai pendekatannya,
digunakan metode deskriptif analisis normatif, yadara penulisan
dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejalstiveerdan
kondisi aktual sekarang yang kemudian dikaitkan gdan norma
hukum?* Dan bagaimana menyikapinya pada waktu yang akan
mendatang® Dalam hal ini metode deskriptif analisis normatif
diarahkan untuk menggambarkan dan menganalisisnmiglam tentang

jual beli bangkai ayam yang terjadi di pasar Rejlym&emarang.

18 | exy J.MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2005, Cet. Ke-21. him. 248

9 Menurut Moh. Nazir, Analisa adalah mengelompokkaembuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga mudauk dibaca. Moh. NaziMetode
Penelitian,Cet. 4, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him, 419.

% Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana PenelitiaGet. 3. Jakarta: PT. Raja
Grafindo persada, 1995, him. 134.

2l Wasty SoemantoPedoman Teknik Penulisan Skrip8iumi Aksara, Jakarta,
1999,him. 15., Sutrisno HadVletodologi ResearctCet. 30, Yogyakarta: Andi, 2001, him.
3. M.Subana, Sudrajabasar-Dasar Penelitian lImiahBandung: CV. Pustaka. Setia, 2001,
him.89.

22 M. Igbal HasanPokok — pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aatiinya,
Jakarta Ghalia Indonmesia, 2002, him. 22.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan proposal iniangeinya

penulis sampaikan sistematikanya secara global ashengara membagi

seluruh materi dalam beberapa bab, untuk kemudi@agkan pula beberapa

pengertian dalam sub bab.

Pada dasarnya skripsi ini terdiri lima bab yangaseamum dapat

disampaikan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il :

: PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, diuraikan tentang latlakbng
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaketode

penelitian, dan sistematika penulisan

: AKAD JUAL BELI

Dalam bab ini penulis akan menguraikan landasan temg
menjadi dasar dalam penulisan penelitian ini yangiputi:
syarat dan rukun akad jual-beli dan jual-beli yain¢arang serta
risiko dan kewajiban dalam jual-beli..

JUAL BELI AYAM TIREN DI PASAR REJOMULYO
SEMARANG

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenaiil has
penelitian yang berisikan tentang gambaran umurtangnPasar
Rejomulyo (Pasar Kobong) Semarang, gambaran teragam
tiren dan praktek jual beli ayam tiren yang terjatli Pasar

Rejomulyo (Pasar Kobong) Semarang
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BAB IV : ANALISIS JUAL BELI AYAM TIREN DI PASAR
REJOMULYO SEMARANG
Dalam bab ini diuraikan tentang analisis prakte joeli ayam
tiren yang terjadi di Pasar Rejomulyo (Pasar Kob@®gmarang
dan analisis hukum Islam terhadap praktek jual dgim tiren di
Pasar Rejomulyo (Pasar Kobong) Semarang.

BABV ; PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab yang terakhir dalam yseman
penelitian yang berisi tentang kesimpulan, saraarsdan kata

penutup
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